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PENDAHULUAN

1.1  Konteks Penelitian

Citra adalah cara bagaimana pihak lain memandang sebuah perusahaan
maupun sebuah instansi, seseorang, suatu komite, atau suatu aktivitas. Pentingnya
citra juga sebagai pembentukan opini dari masyarakat, karena jika suatu
perusahaan maupun instansi negative di mata masyarakat, masyarakat tidak akan
menggunakan jasa atau produk dari perusahaan atau instansi yang bersangkutan.
Dalam membangun citra itu juga sebagai upaya membangun reputasi dan
kepercayaan publik, bagaimana sebuah perusahaan maupun instansi membentuk
persepsi dari masyarakat. Oleh karna itu, dalam pembentukan citra peran Humas
sangat penting dan menjadi peran terpenting di dalam perusahaan atau sebuah

instansi.

Pada zaman sekarang ini banyak persepsi yang timbul dari masyarkat
mengenai citra kepolisian. Termasuk persepsi yang positif maupun negative dari
masyarakat. Polisi merupakan kelompok sosial yang menjadi bagian dari
mayarakat. Anggota polisi merupakan anggota masyarakat juga, walaupun ada
aspek yang berbeda dengan masyarakat umum. Keberadaan polisi sangat erat
kaitannya dengan masyarakat, karena masyarakat yang memiliki pengaruh paling
besar dan merupakan target utama dalam memberikan pelayanan kepada mereka.
Oleh karna itu sangat di butuhkan peran aparat keamanan Negara dalam menjaga

ketertiban dan keamanan di dalam kehidupan masyarakat.



Instansi ataupun perusahaan merupakan bentuk yang berbeda, keduanya
membutuhkan humas dengan satu tujuan yang sama bagaimana membangun citra
di mata masyarakat, salah satunya adalah Humas Polrestabes Bandung. Instansi
Polrestabes Bandung sebagai salah satu aparat keamanan serta melayani
masyarakat, begitupun Humas yang terdapat di Polrestabes Bandung yang

bertugas untuk membentuk citra positif dari masyarakat.

Pada era digital ini masyarakat umumnya sudah menggunakan media
sosial dalam kehidupan sehari-harinya. Selain memudahkan dalam aktifitas
sehari-hari, media sosial dapat juga berguna untuk mendapatkan informasi-
informasi yang penting. Media sosial juga bisa dikatakan sebagai alat penyebaran
informasi yang cepat, karena media sosial memiliki banyak penggunanya yang
aktif sehingga informasi apapun yang diberitakan sangat cepat sampai kepada

masyrakat.

Media sosial merupakan sebuah media online berperan sebagai ajang jalur
distribusi baru untuk mengembangkan informasi dan promosi yang sering di
gunakan oleh para lembaga perusahaan maupun instansi pemerintahan. Para
penggunanya dapat dengan mudah berpartisipasi, saling berbagi,dan menciptakan
suatu kreasi tulisan,foto atau video. Seiring berkembangnya zaman di era digital
sekarang ini media sosial sangat di perhitungkan ,selain penyampaian informasi
yang cepat media sosial pun dapat mempengaruhi para pengguna media sosial

dengan pesan yang menarik sehingga akan timbul efek terhadap pengguna.



Kehadiran media sosial telah mengubah cara praktisi Humas dalam
berpikir dan melaksanakan tugasnya, dan beranggapan dalam hal ini merupakan
sebuah kekuatan perubahan dalam bidang Kehumasan. Dengan menggunakan
sosial media praktisi Humas akan lebih mendunia, lebih strategis, semakin bersifat
komunikasi dua arah dan interaktif serta lebih bertanggung jawab secara sosial.
Hal ini cukup dapat mendasari bahwa pada era baru ini sosial media dapat
dijadikan sebagai salah satu media yang digunakan dalam strategi pembentukan

citra melalui Humas dalam berkomunikasi dengan publiknya

Instagram adalah salah satu media sosial yang memiliki pengguna aktif
terbanyak menurut data diatas. Instagram secara sederhana dapat di definisikan
sebagai aplikasi mobile berbasis i0s, Android dan Windows phone dimana para
pengguna dapat membidik,mengedit, daan menyebarkan foto atau video ke
halaman utama instagram dan jejaring social lainnya. Foto atau video yang
dibagikan nantinya akan terpampang di feed pengguna lainnya yang menjadi
follower pengguna. Following artinya mengikuti pengguna, sedangkan Follower
berarti pengguna lainnya yang mengikuti. Selanjutnya setiap pengguna dapat
berinteraksi dengan cara memberikan komentar dan memberikan respon suka

atau like terhadap foto atau video yang dibagikan.

Melalui instagram, pihak dapat pengelola dapat meng-uplod foto dan
video untuk dibagikan kepada masyarakat umum melalui internet yang
menyediakan informasi secara cepat sebagai bentuk citra dari instansi
pemerintahaan maupun perusahaan. Instagram bisa menjadi jalur distribusi baru

untuk mengembangkan informasi dalam memberikan sebuah himbauan maupun



kegiatan yang terjadi atau sedang berlangsung didalam kegiatan yang terjadi pada
suatu lembaga atau instansi pemerintahan atau perusahaan. Salah satu dari Setelah
facebook dan twitter, instagram kini menjadi salah satu media online yang di
gunakan dalam membentuk citra oleh para aparat keamanan Negara (Polisi) untuk

memperkenalkan diri mereka kepada masyarakat melalui media sosial media.

Aparat kepolisan harus terus menjalin komunikasi dengan masyarakat
melalui sebuah media sosial juga untuk membangun opini masyarakat agar dapat
membentuk citra positif. Komunikasi itu sendiri merupakan penyampaian pesan
dari pihak kepolisan sebagai komunikator dan masyarkat sebagai komunikan
sehingga menimbulkan efek dan timbal balik. Aparat kepolisian membangun
komunikasi melalui kegiatan yang dilakukan di unggah ke media sosial instagram
yang berarti menyiarkan informasi, gagasan dan sikap kepada masyarakat yang

beragam dalam jumlah yang banyak dengan menggunakan media.

Peneliti mengambil topik ini karna peneliti melihat dari banyaknya
pandangan masyarakat mengenai citra kepolisian yang mengambil keuntungan
dari kegiatan — kegiatan dilakukan polisi yang dianggap sangat merugikan
masyarakat. Kepolisian selalu mendapat sorotan yang cenderung negatif. Laporan
akhir tahun 2007 Komisi Ombudsman Nasional (KON) merilis laporan bahwa
Kepolisian Republik Indonesia sebagai lembaga yang paling banyak dikeluhkan
oleh masyarakat, khususnya dalam memberikan pelayanan. Menjalin komunikasi
dengan masyarakat harus dilakukan oleh Kepolisian Resor Bandung wilayah Kota
Bandung, Untuk memberikan pesan berupa informasi dan edukasi tentang tugas

kepolisian dan program yang dilakukan Kepolisisan juga perisitiwa yang sedang



terjadi, Sehingga hal tersebut mampu mengembalikan kepercayaan masyarakat
terhadap Polisi. Kepolisian Resor Kota Bandung harus bisa mengendalikan opini

masyarakat bahwa citra Kepolisian sudah berubah menjadi lebih positif.

Popularitas media jejaring sosial seperti Facebook, Twitter, Youtube, dan
Instagram memacu pertumbuhan ‘media sendiri’ yang memungkinkan
memungkinkan Polrestabes Bandung untuk mengatur pemberitaan secara
langsung. Media sosial memiliki dampak penting terhadap pemberitaan dan
komunikasi publik. Dengan media sosial yang dibuat oleh Humas Polrestabes
Bandung khususnya instagram akan membuat citra kepolisian sebagai pihak yang
bertanggung jawab untuk mengamankan ketertiban Lalu lintas dan keamanan
Negara menjadi lebih baik di karena postingan yang memberi tahu kegiatan —
kegiatan positif polisi dan edukasi yang diberikan untuk masyarakat akan
membuat citra Polrestabes Bandung akan lebih baik dimata masyarakat Kota

Bandung.

Atas dasar hal-hal diatas maka peneliti tertarik untuk mengangkat
permasalahan tersebut karena ketika peneliti melakukan Kuliah Kerja Praktek
Terpadu, peneliti menemukan suatu permasalahan yaitu adanya jarak antara
Aparat Kepolisian dengan masyarakat sehingga kesan humanis dan lebih dekat
dengan masyarakat tidak tersampaikan, juga pesan yang berupa informasi atau
pemberitaan tentang tugas, kegiatan maupun peristiwa tidak sampai kepada
khalayak. Bagaimana Kepolisian Resor Kota Bandung menampilkan pemberitaan
mengenai citra nya yang baru dengan menggunakan kegiatan komunikasi massa

dan memanfaatkan media sosial Instagram sebagai media untuk terhubung dengan



masyarakat langsung, membentuk cara berpikir dan berperilaku masyarakat
mengenai citra Kepolisian yang lebih humanis sehingga masyarakat mengetahui
citra Kepolisian yang lebih humanis. Dari banyaknya Media sosial yang ada di
Indonesia.Media sosial yang digunakan oleh untuk menyampaikan pesan adalah
Instagram. Salah satu bentuk yang di gunakan untuk menyampaikan pesan
komunikasi sehingga membentuk citra positif dengan masyarakat. Banyaknya
kegiatan yang dilakukan oleh Humas Polrestabes Bandung untuk memenuhi
kebutuhan informasi kepada masyarakat dalam membentuk citra, kegiatan-
kegiatan  tersebut selalu di unggah di media sosial instagram
@Polrestabesbandung.Untuk mengetahui bagaimana Tim Humas Polrestabes
Bandung melaksanakan tugasnya, maka peneliti melakukan penelitian dengan
judul “ PEMBENTUKAN CITRA MELALUI INSTAGRAM HUMAS
POLRESTABES BANDUNG (Studi Kualitatif Citra Humas melalui

Instagram) ”

1.2 Fokus penelitian
Berdasarkan uraian dari konteks penelitian, maka yang menjadi focus dari

penelitian tersebut adalah :

1) Bagaimana persepsi khalayak terkait pembentukan citra Polrestabes
Bandung melalui media sosial instagram ?

2) Bagaimana kognisi (pengetahuan) khalayak terkait pembentukan citra
Polrestabes Bandung di media sosial instagram ?

3) Bagaimana sikap khalayak terkait pembentukan citra Polrestabes Bandung

melalui media sosial di instagram ?



4) Bagaimana motivasi khalayak terkait pembentukan citra Polrestabes

Bandung melalui media sosial di instagram ?

1.3 Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1.3.1 Tujuan penelitian

Tujuan penelitian adalah untuk mendapatkan jawaban serta mendapat
gambaran secara jelas mengenai masalah yang dikaji oleh peneliti. Tujuan

penelitian antara lain

1) Untuk mengetahui persepsi dari khalayak terkait pembentukan Citra
Polrestabes Bandung melalui Media sosial Instagram.

2) Untuk mengetahui kognisi dari khalayak terkait pembentukan Citra
Polrestabes Bandung melalui Media Sosial Instagram.

3) Untuk mengetahui sikap dari khalayak terkait pembentukan Citra
Polrestabes Bandung melalui media sosial instagram.

4) Untuk mengetahui motivasi dari khalayak terkait pembentukan Citra

Polrestabes Bandung melalui media sosial instagram.

1.3.2 Kegunaan Penelitian
1.3.2.1 Kegunaan Teoritis
1) Peneliti berharap bahwa penelitian ini dapat bermanfaat untuk penelitian
di bidang ilmu komunikasi dalam aspek komunikasi, khususnya
komunikasi melalui media dengan menggunakan metode kualitatif, serta

dapat menjadi bahan referensi untuk penelitian berikutnya.



2) Penelitian ini dapat melengkapi kepustakaan dalam bidang ilmu
komunikasi.
3) Peneliti ini dapat menjadi bahan informasi bagi yang berkepentingan

dalam istilah yang diteliti.

1.3.2.2 Kegunaan Praktis

Hasil dari penelitian ini mampu menjadi salah satu bahan masukan
pemikiran dalam menambah wawasan pengetahuan mengenai bidang kajian Iimu
Komunikasi khususnya mengenai bidang kajian Hubungan Masyarakat terutama

mengenai Pembentukan Citra melalui Instagram Polrestabes Bandung.
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